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PERBANDINGAN PESAN MORAL DALAM FILM 

“MEMORABILIA” KARYA ALBERTUS NICO WICAKSONO 

DENGAN FILM “WE” KARYA ACO TENRIYAGELLI 

 

GHAITZA ZAHIRA SOFA BATUBARA 

2003110306 

ABSTRAK 

Film merupakan salah satu bentuk media massa yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan. Selain memiliki fungsi hiburan, film juga memiliki fungsi 

edukatif dan informatif. Salah satu pesan yang terdapat dalam film adalah pesan 

moral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pesan moral yang ada 

dalam film “Memorabilia” karya Albertus Nico Wicaksono dengan film “We” karya 

Aco Tenriyagelli. Fokus penelitian adalah nilai pesan moral yang terkandung dalam 

film “Memorabilia” yang berdurasi 14 menit 58 detik dan film “We” yang berdurasi 

12 menit 51 detik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Pierce mengkategorikan teori segitiga 

makna yang terdiri dari tiga elemen utama yakni, sign (tanda), object (objek) dan 

interpretant (interpretasi). Teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

dokumentasi berupa capture pada tiap adegan dalam film yang dianggap peneliti 

mengandung nilai pesan moral. Peneliti melakukan analisis terhadap pemilihan 

gambar dan simbol yang berhubungan dengan pesan moral yang ada dalam film 

“Memorabilia” dan film “We”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

beberapa scene dalam film “Memorabilia” mengandung pesan moral ketabahan, 

menghargai dan menerima, serta pengorbanan. Dalam film “We” mengandung pesan 

moral pentingnya hubungan keluarga, kebahagiaan, komunikasi emosional yang 

jujur, keindahan hubungan antara orangtua dan anak, dan memberikan dukungan.  

 

Kata Kunci: Semiotika, Pesan Moral, Film “Memorabilia” dengan Film “We” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Media massa merupakan bentuk komunikasi massa yang mampu 

menyediakan kebutuhan akan informasi yang cepat mengenai apa yang terjadi. Pasar 

media merupakan suatu pasar yang memiliki karakteristik yang unik bila 

dibandingkan dengan jenis pasar lainnya (Syaputra and P 2023). Media sosial adalah 

platform yang memudahkan pengguna untuk berkomunikasi, mencari, dan berbagi 

informasi, serta melakukan berbagai aktivitas lain yang terhubung dengan jaringan 

internet (Faizal, 2022). 

Perkembangan teknologi komunikasi memudahkan masyarakat dalam  

mengakses informasi dengan cepat sehingga dapat menghubungkan masyarakat  dari 

berbagai daerah. Salah satu bentuk kegiatan komunikasi yang memiliki  kemampuan  

penyebaran yang luar adalah komunikasi massa. Komunikasi  massa merupakan jenis 

penyampaian pesan (informasi atau gagasan) kepada orang banyak (publik) melalui 

media sehingga pesan yang sama dapat diterima secara sesaat dan bersamaan 

(Wicaksono and Qorib 2019). 

Pesan moral adalah pelajaran yang di dapat dari suatu peristiwa atau kejadian, 

baik pengalaman pribadi, orang lain maupun dari film yang memberikan pelajaran 

hidup. Pesan moral ditangkap melalui penafsiran cerita film. Adegan-adegan yang 
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mengandung suatu materi atau gagasan mengenai ajaran tentang baik dan 

buruknya perbuatan dan kelakuan atau nilai luhur dalam film tersebut merupakan 

pesan moral yang ingin disampaikan pembuat film kepada penontonnya. Hal ini 

berhubungan dengan kehidupan seperti sikap, tingkah laku, prinsip, pendirian dan 

sebagainya. Penyampaian hal tersebut melalui penampilan aktor-aktor pada cerita. 

Salah satu pesan yang terkandung dalam film yaitu pesan moral. Pesan moral yang 

disampaikan lewat sarana komunikasi terdapat banyak jenisnya. Salah satunya adalah 

melalui media film yang bersifat komprehensif bagi masyarakat. Film adalah karya 

estetika dan alat informasi yang dapat menghibur dan dijadikan sebagai sarana 

edukasi bagi penikmatnya. (Susilawati, dkk) menyatakan bahwa moral menjadi 

standard ukuran mengenai baik dan buruk sehubungan perilaku manusia, sikap dan 

cara merefleksikannya. Melakukan kebaikan dan menolak keburukan adalah prinsip 

moral yang penting. 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha mencari jalan di 

dunia ini. Di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika pada 

dasarnya mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (thing) 

memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dicampur adukkan dalam 

mengkomunikasikan (to communicate) (Sobur , 2006 : 15). Alex Sobur mengartikan 

bahwa symbol atau lambang berasal dari bahasa Yunani sym-ballien yang berarti 

suatu ide, tanda atau ciri yang memberitahukan suatu hal kepada seseorang. 
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Menurutnya simbol terjadi berdasarkan metonimi, yang berarti nama untuk benda lain 

yang menjadi atributnya misalnya (si kacamata untuk orang yang berkecamata). 

Simbol juga biasanya bersifat metafora yaitu menggunakan kata atau ungkapan lain 

untuk objek atau konsep lain berdasarkan kias atau persamaan. Misalnya julukan kutu 

buku untuk seseorang yang tidak pernah terpisah dari buku (Sobur, 2006: 155). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan makna adalah pengertian yang diberikan 

kepada suatu bentuk kebahasaan. 

Film merupakan sebuah media massa dan juga sebuah karya audio dan visual 

yang merefleksikan yang sutradara atau sineas inginkan. Film selaku media audio 

visual yang terdiri dari potongan gambar yang disatukan jadi kesatuan utuh, serta 

mempunyai kemampuan dalam menangkap realita sosial budaya, pasti membuat film 

sanggup mengutarakan pesan yang tercantum di dalamnya dalam wujud media visual 

(Novrica, Sinaga, and Jozarky 2023). Film juga media hiburan yaitu merupakan salah 

satu fungsi dari komunikasi, film mempunyai  tempat  tersendiri  bagi  khalayak,  

dibanding  dengan  media  massa lainnya. Tidak hanya menyuguhkan alur cerita yang 

menarik, namun juga gambar dan efek suara yang dapat menciptakan suasana bagi 

khalayak membuat film tidak pernah bosan untuk dinikmati. Denis Mc Quail (2012), 

Memberikan catatan bahwa sepanjang sejarah dan perkembangan film, sejarah 

mencatat terdapat tiga tema besar yang penting, yaitu munculnya aliran-aliran seni 

film, lahirnya film dokumentasi sosial, dan pemanfaatan film sebagai media 

propoganda. Sebagai medium propaganda, film mempunyai  jangkauan  realisme, 
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pengaruh emosional, dan popularitas yang hebat karena film  mempunyai  jangkauan 

sekian banyak orang dalam waktu yang cepat dan kemampuannya untuk 

memanipulasi kenyataan yang tampak dalam pesan fotografis tanpa kehilangan 

kredibilitas. 

Film merupakan salah satu bentuk teknologi audio visual. Film juga dapat 

diartikan sebagai karya seni yang memberi gambaran tentang sebuah cerita melalui 

dialog dan juga adegan yang menggambarkan kehidupan manusia (Susanti et al. 

2022). Film juga dapat diartikan sebagai sebuah karya sastra dalam bentuk narasi 

yang disajikan dalam audio visual. Di dalam sebuah film pasti menyampaikan atau 

menyelipkan sebuah pesan-pesan baik secara verbal maupun non verbal. Pesan film 

pada komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi film tersebut. 

Akan tetapi pada umumnya akan mencakup berbagai pesan, baik itu pendidikan, 

hiburan dan informasi. 

Film seringkali mengangkat tentang realitas kehidupan sosial yang membuat 

pesan dan nilai di dalamnya. Film pendek dengan judul “Memorabilia” dan “We” 

menjadi salah satu film yang memberikan nilai pesan moral kebaikan. Film pendek 

“Memorabilia” dan “We” merupakan dua contoh film yang menarik masyarakat 

indonesia.  

Film pendek “Memorabilia” sudah memberikan gambaran besar cerita dari 

film tersebut. Film pendek berdurasi 14 menit 58 detik ini menceritakan perjuangan 
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seorang bapak yang merangkap peran seorang ibu. Meski berprofesi sebagai badut 

jalanan, sang bapak memiliki harapan tinggi untuk anaknya, Annisa. Ia bekerja keras 

agar Annisa bisa meraih gelar sarjana dan memiliki kehidupan lebih baik dari dirinya. 

Film ini memberikan pesan arti perjuangan dan kasih sayang seorang ayah agar sang 

anak bisa hidup layak dan melebihi dirinya sendiri. Memorabilia dipersembahkan 

oleh Galeri24 dan dibintangi oleh Rukman Rosadi, Sheryl Drisanna, Laras Sardi, dan 

Ruth Marini. 

Gambar 1. 1 Film Pendek Memorabilia 

 

Sumber: Youtube Galeri 24, 2021 

 

Film pendek “We” di produseri oleh Juang Manyala dan dibintangi oleh 

pemeran ternama Indonesia. “We” menceritakan Adin (Rachel Amanda) yang lolos 

ke universitas impiannya. Bapak (Teuku Rifnu Wikana) dan Ibu (Riny Hamid) 

nampak antusias, tetapi bimbang karena anak tercintanya harus merantau ke kota. 

Meski terkesan cuek, sang bapak rupanya menyimpan kesedihan dan kekhawatiran 
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akan anaknya. Namun, ia tetap melepas Andin diiringi doa dan harapan agar kelak 

sukses di masa depan. Film pendek berdurasi 12 menit 51 detik ini akan 

memperlihatkan seorang ayah yang menyimpan kasih sayang besar meski tak terlihat. 

Film ini di adaptasi dari judul lagu berjudul yang sama yaitu “We” karya Juang 

Manyala ft. Cholil Mahmud dan Gardika Gigih. 

Gambar 1. 2 Film Pendek We 

 

Sumber: Youtube Riuh Records, 2021 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi adegan-adegan yang diambil dalam film “Memorabilia” 

karya Albertus Nico Wicaksono dengan film “We” karya Aco Tenriyagelli, yang 

dianggap hanya memiliki makna simbolis yang mengandung pesan moral untuk 

memfokuskan penulisan ini. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yakni “Bagaimana perbandingan semiotika pesan moral 

yang terkandung dalam Film Pendek “Memorabilia” dengan Film “We”? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui isi perbandingan pesan moral yang terdapat dalam Film 

Pendek “Memorabilia” dengan Film “We”. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah manfaat 

teoritis, manfaat praktis, dan manfaat akademis yaitu: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan teori komunikasi, 

khususnya dalam konteks penyampaian pesan moral dalam media visual. Analisis 

perbandingan antara dua film dapat membawa pemahaman yang lebih dalam tentang 

mekanisme komunikasi moral dalam film. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang pesan moral yang terkandung dalam film tersebut. 
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1.5.3 Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada bidang studi penyiaran 

dengan menyediakan analisis komparatif tentang pesan moral dalam dua film. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skripsi dan proposal 

skripsi, penulisan sesuai dengan pedoman skripsi yang berlaku di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini membahas uraian teoritis yang menjelaskan dan 

menguraikan tentang komunikasi, komunikasi massa, film, 

semiotika Charles Sanders Pierce, dan pesan moral. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian, dan deskripsi objek penelitian. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yang terkait dengan penelitian mengenai 

perbandingan pesan moral dalam film “Memorabilia” karya 

Albertus Nico Wicaksono dengan film “We” karya Aco 

Tenriyagelli.  

BAB V : PENUTUP  

Dalam bab ini menguraikan tentang Simpulan dari hasil 

penelitian dan Saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikasi 

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris “communication”, dari bahasa latin 

“communicatus” yang mempunyai arti berbagi atau menjadi milik bersama, 

komunikasi diartikan sebagai proses sharing diantara pihak- pihak yang melakukan 

aktifitas komunikasi tersebut. Menurut Lexicographer, komunikasi adalah upaya yang 

bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Jika dua orang berkomunikasi maka 

pemahaman yang sama terhadap pesan yang saling dipertukarkan adalah tujuan yang 

diinginkan oleh keduanya. Webster‟s New Collegiate Dictionary edisi tahun 1977 

antara lain menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi 

diantara individu melalui system lambing- lambing, tanda- tanda, atau tingkah laku 

(Simon and Alouini 2004). 

Komunikasi secara terminilogis merujuk pada adanya proses penyampaian 

suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Jadi, yang terlibat dalam 

komunikasi ini adalah manusia. Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam 

kehidupan kita. Kita semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan 

komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai yang 

kompleks, dan teknologi kini telah merubah cara manusia berkomunikasi secara 

drastis. 
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Komunikasi menjadi peranan terpenting bagi kehidupan manusia dalam 

berinteraksi di kehidupannya sehari- hari. Terutama komunikasi yang terjadi didalam 

masyarakat terkecil yaitu keluarga. Di dalam sebuah komunikasi feedback merupakan 

hal yang diharapkan, untuk mampu mencapai tujuan yang dimaksud dalam 

berkomunikasi. 

Untuk memahami pengertian komunikasi tersebut dijelaskan secara efektif 

oleh Effendy bahwa para ahli komunikasi sering mengutip paradigma yang 

dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The Structure and Function of 

Communication in Society. Laswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk 

menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who 

Says What In Which Channel to Whom with What Effect? Paradigma Laswell 

menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan 

yang diajukan, yaitu:  

• Komunikator (siapa yang mengatakan?) 

• Pesan (mengatakan apa?) 

• Media (melalui saluran apa?) 

• Komunikan (kepada siapa?) 

• Efek (efek apa?)  
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Jadi, berdasarkan paradigma Laswell, secara sederhana proses komunikasi 

adalah pihak komunikator membentuk (encode) pesan dan menyampaikannya melalui 

suatu saluran tertentu kepada pihak penerima yang menimbulkan efek tertentu. 

2.2 Komunikasi Massa 

Komunikasi bermedia (mediated communication) adalah komunikasi yang 

menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan 

yang jauh tempatnya dan banyak jumlahnya. Salah satu bentuk komunikasi bermedia 

adalah komunikasi bermedia massa. Banyak defenisi tentang komunikasi massa yang 

telah dikemukakan oleh para ahli komunikasi. Antara lain, Jalaluddin Rakhmat 

merangkum beberapa defenisi komunikasi massa sebagai jenis komunikasi yang 

ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui 

media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak 

dan sesaat. Perkataan "dapat" dalam defenisi ini menekankan pengertian bahwa 

jumlah sebenarnya penerima komunikasi massa pada saat tertentu tidaklah esensial 

(Sikumbang 2014). 

Media massa menjadi sarana memperoleh informasi yang terekam dalam 

memori setiap individu dan hal ini sulit untuk dipungkiri. Pengaruh media massa 

terhadap perilaku masyarakat saat ini dapat dilihat dari ketergantungan yang 

ditunjukkan, terkadang hal ini tidak disadari oleh masyrakat sendiri. Eksistensi yang 

kuat dari komunikasi massa dalam pola komunikasi masyarakat modern dibuktikan 
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dengan perkembangan teknologi yang melahirkan beragam bentuk media informasi. 

Komunikasi menjadi sarana yang memiliki peran sangat kuat dalam proses 

penyampaian informasi kepada komunikan (Muhamad Bisri Mustofa et al. 2022). 

Dalam era teknologi yang berkembang saat ini, kian mendukung berbagai 

aktifitas masyarakat urban dalam memperoleh informasi secara cepat. Revolusi 

komunikasi ini apabila diurutkan dimulai dari tahap pralisan, lisan, hingga media 

massa (media cetak dan elektronik). Massa disini menunjuk kepada khalayak, 

audience, penonton, pemirsa, pendengar, atau pembaca. Dengan begitu, dapat 

dipahami bahwa Komunikasi Massa adalah suatu proses melalui dimana 

komunikator-komunikator menggunakan media untuk menyebarluaskan pesan-pesan 

secara luas dan terus-menerus menciptakan makna-makna serta diharapkan dapat 

mempengaruhi khlalayak yang besar dan beragam melalui berbagai cara (Kustiawan 

et al. 2022). 

2.3 Film  

Film adalah alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak 

melalui sebuah media cerita. Film juga merupakan medium ekspresi artistik sebagai 

suatu alat para seniman dan insan perfilman dalam rangka mengutarakan gagasan-

gagasan dan ide cerita. Secara esensial dan substansial film memiliki power yang 

akan berimplikasi terhadap komunikan masyarakat (Wibowo, Indiwan 2006).  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan dalam dua 

pengertian. Pertama, film merupakan selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk 

tempat gambar negative (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif 

(yang akan dimainkan dibioskop). Yang kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita) 

gambar hidup. Menurut Gatot Prakoso dalam (Romli, K 2016:97) Film adalah 

gambar hidup, hasil dari seonggok seluloid yang diputar dengan mempergunakan 

proyektor dan ditembakkan ke layar, yang masih di pertontonkan di gedung bioskop, 

Gatot Prakoso juga menyebutkan bahwa perkembangan film sampai saat ini 

mempunyai beberapa jenis diantaranya sebagai berikut: 

a) Film Cerita 

Film cerita adalah film yang didalamnya terdapat atau dibangun 

dengan sebuah cerita. Film cerita mempunyai waktu penayangan yang 

berbeda-beda, lebih jelasnya yaitu, pertama film cerita pendek, film 

berdurasi dibawah 60 menit. Kedua film cerita panjang, yaitu film yang 

berdurasi lebih dari 60 menit. Bahkan film yang berdurasi sampai 120 

menit. 

b) Film Berita 

Film yang mengenai fakta atau peristiwa yang benar-benar terjadi. 

Film berita sangat membantu public untuk melihat peristiwa yang sedang 

terjadi. 

c) Film Dokumenter 
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Film yang menggambarkan kejadian nyata, kehidupan dari seseorang, 

suatu periode dalam kurun waktu sejarah atau mungkin sebuah rekaman 

dari suatu cara hidup makhluk, documenter rangkuman fotografi 

berdasarkan kejadian nyata atau akurat. 

d) Film Kartun 

Film kartun adalah film yang menghidupkan gambar-gambar yang 

telah dilukis. Terdapat toko dalam film kartun. Dalam pembuatan film 

kartun yang terpenting adalah seni lukis. 

e) Film-Film Jenis Lain 

1) Profil Perusahaan (Corporate Profile) 

Film ini diproduksi oleh institusi tertentu terkait dengan pekerjaan atau 

proyek yang mereka lakukan. Film ini sendiri umumnya berfungsi sebagai 

alat bantu presentasi. 

2) Iklan Televisi (TV Commercial) 

Film ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran informasi, baik 

tentang produk iklan (iklan produk) maupun layanan masyarakat (iklan 

layanan masyarakat). Tujuan penyebaran dalam iklan televisi ini 

umumnya cenderung bersifat persuasif. 

3) Program Televisi (TV Program) 

Program ini diproduksi untuk konsumsi pemirsa televisi. Secara 

umum, program televisi dibagi menjadi dua jenis, yakni cerita dan non 

cerita. 
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4) Video Klip (Music Video) 

Dipopulerkan pertama kali melalui siaran televisi MTV pada tahun 

1981, sejatinya video klip adalah sarana bagi para produser musik untuk 

memasarkan produknya lewat media televisi. 

2.4 Semiotika  

Menurut Teori Semiotika Charles Sanders Peirce, semiotika didasarkan pada 

logika, karena logika mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran 

menurut Peirce dilakukan melalui tanda-tanda, Semiotika Peirce merupakan semiotik 

analitis. (Nurgiyantoro 2012:41) menyebutkan bahwa dalam teori Peirce sesuatu itu 

dapat disebut sebagai tanda jika ia mewakili sesuatu yang lain. Dalam kajiannya, 

Peirce membagi tiga elemen tanda (hubungan triadik) yang disebut dengan segitiga 

makna. Segitiga makna ini mencakup tanda sign, objek, dan interpretant. Adapun 

ketiga elemen tersebut, dijelaskan oleh Peirce sebagai proses semiosis. 

(Wibowowahju 2018:7) Menjelaskan bahwa secara etimologis, istilah semiotika 

berasal dari kata yunani Semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan 

sebagai suatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat 

dianggap mewakili sesuatu yang lain. Tanda pada awalnya sederetan luas objek-

objek, peristiwa-peristiwa, seluruh dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk pada 

adanya hal lain. Secara terminologis, semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu 

yang mempelajari kebudayaan sebagai tanda. Masih dari (Wibowowahju 2018:8) 

Tanda-tanda (sign ) adalah basis atau dasar dari seluruh komunikasi kata pakar 
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Komunikasi Little John yang terkenal dengan bukunya “Theories on Human 

Behaviour” (1996). 

Dalam semiotika Charles Sanders Peirce dikenal sebagai pemikir argumentatif 

dan filsuf Amerika yang paling orisinil dan Multidimensional. Teori dari Peirce 

seringkali disebut sebagai “grand theory” dalam semiotika. Gagasan Peirce bersifat 

menyeluruh, deskripsi struktual dari semua sistem penandaan. Peirce ingin 

mengindentifikasikan partikal dasar dari tanda dan menggabungkan kembali semua 

komponen dalam struktur tunggal. Sebuah tanda atau representation menurut Charles 

S Peirce adalah sesuatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain dalam 

beberapa hal atau kapasitas. Sesuatu yang lain itu oleh Peirce disebut interpretant 

dinamakan sebagai interpretan dari tanda yang pertama, pada gilirannya akan 

mengacu pada objek tertentu. Dengan demikian menurut Peirce sebuah tanda atau 

representamen memiliki relasi triadik langsung dengan interpretan dan objeknya. 

Charless Sanders Peirce (1893-1914) membagi tanda dan cara kerjanya secara  

“mutually exclusive” sebab konteks-konteks tertentu ikon dapat menjadi simbol. 

Banyak simbol yang berupa ikon. Disamping menjadi indeks, sebuah tanda sekaligus 

juga berfungsi sebagai simbol. Selain itu, Peirce juga memilah-milah tipe tanda 

menjadi kategori lanjutan, yakni Firstness, secondness dan thirdness. Tipe-tipe tanda 

tersebut meliputi (1) qualisign, (2) signsign, dan (3) legisign. Begitu juga dibedakan 

menjadi (1) rema (rheme), (2) tanda disen (dicen sign) dan (3) argumen (argument). 
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Dari berbagai kemungkinan persilangan di antara seluruh tipe tanda ini tentu dapat 

dihasilkan berpuluh-puluh kombinasi yang kompleks. 

2.5 Pesan Moral 

Pesan memiliki arti penting sebagai bentuk komunikasi baik verbal maupun 

non verbal. Dalam hal ini komunikasi verbal dan non verbal menyatakan makna 

tertentu sesuai dengan kebutuhan orang lain dan berkenaan dengan manfaat dan 

kebutuhannya. Secara etimologi kata “moral” sama dengan kata “etika” keduanya 

berasal dari adat kebiasaan. Adapun arti moral dari segi bahasa berasal dari bahasa 

lain, mores adalah bahasa dari kata mas yang artinya kebiasaan. Adat kebiasaan yang 

berlaku dalam kehidupan masyarakat dapat dijadikan sebuah nilai. K. Bartens dalam 

buku etikanya mengatakan jika sekarang kita memandang arti kata “moral” pe rlu kita 

simpulkan bahwa artinya (sekurang- kurangnya arti yang relevan untuk kita) sama 

dengan “etika” yaitu nilai -nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi 

seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Pada sebuah pesan 

moral terdapat nilai yang menentukan kualitas dari manusia tersebut. Nilai dan norma 

tersebut yang akan menjadikan sebuah acuan untuk manusia bersikap, agar tidak 

semenamena. 

Moral, berasal dari kata Latin mores yang artinya tata cara dalam kehidupan, 

adat istiadat, kebiasaan. Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang 

berbagai macam perilaku yang harus dipatuhi (Ali Mohammad dan Mohammad 

Asrori, 2012). Moral sebenarnya memuat dua segi yang berbeda, yakni segi batiniah 
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dan segi lahiriah. Dengan kata lain, moral rupanya hanya dapat diukur secara tepat 

apabila kedua seginya diperhatikan untuk menilai sikap batin maupun perbuatan lahir 

dibutuhkan suatu alat, yakni ukuran moral. Ukuran tersebut ada di dalam hati dan 

ukuran yang digunakan oleh seseorang ketika menilai diri kita. Kalau dalam hati kita 

ada ukuran subjektif dan ukuran orang lain yang lebih objektif. Aspek keutamaan dari 

moral dapat dilihat dari sikap kerendahan hati, kepercayaan pada orang lain, 

keterbukaan, kebijaksanaan, ketekunan kerja, kejujuran, keadilan, keberanian, penuh 

harap, penuh kasih, dan sebagainya. Menurut K.Bertens ( 2011) nilai moral tidak 

terpisahkan dari nilai-nilai jenis lainnya. Setiap nilai dapat memperoleh suatu “bobot 

moral”, bila diikutsertakan dalam tingkah laku moral. Walaupun nilai moral biasanya 

menumpang pada nilai-nilai lain, namun ia tampak sebagai suatu nilai baru, bahkan 

sebagai nilai yang paling tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Adapun Jenis Penelitian yang akan digunakan dalam peneliti ini adalah 

metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika, yang secara 

umum bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

memaparkan situasi atau suatu peristiwa (Thariq and Anshori 2017). 

Peneliti memilih analisis semiotika Charles Sanders Pierce untuk 

menganalisis dan mengkaji tanda. Kita menyebut teori pierce dengan teori segitiga 

makna atau dikenal dengan triangle meaning semiotics, yang terdiri atas tanda (sign), 

objek (object), dan interpretan (interpretant). 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep yang akan di deskripsikan dan digambarkan dalam 

penelitian ini yang berjudul “Perbandingan Pesan Moral Dalam Film Memorabilia 

Karya Albertus Nico Wicaksono Dengan Film We Karya Aco Tenriyagelli adalah 

sebagai berikut: 
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Sumber: olahan penelitian, 2024 

 

3.3 Definisi Konsep 

 Dalam penelitian yang berjudul Perbandingan Pesan Moral Dalam Film 

Memorabilia Karya Albertus Nico Wicaksono Dengan Film We Karya Aco 

Tenriyagelli, dengan demikian definisi konseptual yang diuraikan serta diterangkan 

oleh peneliti diantaranya ialah: 

a. Film  

Film merupakan cerita pendek yang disajikan dalam bentuk gambar dan suara, 

dikemas dengan fitur kamera, teknik editing, dan naskah yang ada. Film bergerak 

cepat dan bergantian untuk menghasilkan gambaran visual yang berkesinambungan. 

Media ini sering digunakan untuk tujuan hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Dapat 

Film “Memorabilia” 

dengan Film “We” 

Perbandingan 

Pesan Moral 

Metode Analisis 

Semiotika Charles 

Sanders Pierce 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual 
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menyajikan informasi, menjelaskan proses, menjelaskan konsep yang kompleks, 

mengajarkan keterampilan, mempersingkat atau memperpanjang waktu dan 

mempengaruhi sikap (Arsyad 2015:48). 

b. Pesan Moral 

Pesan diartikan sebagai gagasan atau pemikiran yang disampaikan melalui 

suatu media yang mempunyai maksud dan tujuan tertentu (Indriani, 2013). Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pesan diartikan sebagai perintah, nasehat, 

permintaan, amanat, yang disampaikan oleh orang lain dengan tujuan tertentu. 

Moralitas biasanya diartikan sebagai akhlak atau perilaku dalam karakter pribadi 

seseorang. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), akhlak 

adalah pengertian ajaran baik dan buruk yang diberikan kepada seseorang, baik itu 

perbuatan, sikap, kewajiban, kesusilaan manusia, adat istiadat, atau nilai moral. 

Ajaran moral mengandung nilai dan standar yang ada dalam dua kehidupan manusia. 

Dapat dikatakan bahwa nilai moral adalah kebaikan atau poin yang mengarah pada 

sikap positif manusia dan tindakan yang mengarah pada kebaikan. 

c. Semiotika Charles Sanders Pierce 

Charles Sanders Peirce lahir pada tahun 1890 di Cambridge, Massachusetts. 

Charles Sanders Peirce dilahirkan dalam keluarga intelektual. Charles belajar di 

Universitas Harvard dan mengajar logika dan filsafat di Universitas John Hopkins 

dan Universitas Harvard. Charles Pierce terkenal dengan teorinya tentang tanda. 

Seperti yang dijelaskan Lechte (2011:227), Charles Pierce sering mengulangi secara 
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umum tanda dalam semiotika, biasanya tanda mewakili sesuatu bagi seseorang. 

Rumusan yang terlalu sederhana ini menghancurkan realitas keberadaan fungsi tanda: 

tanda A mengungkapkan fakta (atau obyek B) pada penafsirannya yaitu C. Oleh 

karena itu, suatu tanda tidak pernah merupakan satu kesatuan yang tersendiri 

melainkan mempunyai ketiga aspek tersebut. Semiotika berbeda dari tiga elemen 

dasar dalam apa yang Pierce sebut sebagai teori makna segitiga. Teori makna segitiga 

Pierce terdiri dari tanda, objek dan interpretasi. Menurut Charles Pierce, tanda adalah 

sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain dalam batas tertentu, suatu tanda 

selalu mengacu pada sesuatu lainnya disebut objek, menurut Charles Pierce. Mengacu 

artinya mewakili atau menemukan suatu tanda hanya dapat berfungsi jika 

diinterpretasikan dalam pikiran penerima tanda melalui penafsirnya. Dengan 

demikian, penafsir merupakan pemahaman terhadap makna tanda yang ada pada 

penerimanya (Belawing, 2013:55). 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 Adapun proses perumusan konsep teoritis dalam penelitian ini untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu: 

Tabel 3. 1 Kategoris Penelitian 

Konsep Teoritis Kategorisasi  

Perbandingan Pesan Moral Adegan dan dialog sebagai tanda yang 
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  menunjukkan adanya pesan moral dalam 

film “Memorabilia” dengan film “We”. 

Semiotika Charles Sanders Pierce - Sign  

- Object 

- Interpretant  

 

Sumber: olahan penelitian, 2024 

 

3.5 Teknik Pngumpulan Data 

Penelitian kualitatif memiliki beberapa teknik pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, terdapat 

dua teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, antara lain: 

1. Observasi  

Observasi pada penelitian ini tidak dilakukan secara langsung, 

melainkan dengan cara menonton dan mengamati adegan-adegan serta dialog 

pada Film “Memorabilia” dan Film “We”. 

2. Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono 2015:329) Dokumentasi dapat diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik berupa dokumen 
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tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi di langsungkan melalui 

metode penghimpunan data berbentuk film “Memorabilia” dan film “We” 

yang di unduh dari salah satu aplikasi yaitu Youtube. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil analisis semiotika Charles Sanders 

Pierce. Semiotika model Charles Sanders Pierce mengemukakan teori segitiga makna 

atau triangle meaning. Teori segitiga makna ini terdiri dari: 

 

 

 

 

    

a. Sign (tanda) : sesuatu yang berbentuk fisik dan dapat ditangkap oleh panca 

indera manusia serta merupakan suatu yang merujuk hal lain diluar tanda itu 

sendiri. 

b. Object (objek) : konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu 

yang merujuk tanda. 

Sign 

Interpretant Object 

Gambar 3. 2 Triangle Meaning 
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c. Interpretant (interpretasi) : konsep pemikiran dari orang yang menggunakan 

tanda dan memberi makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek 

yang dirujuk. 

3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung kurang lebih tiga bulan, yaitu mulai bulan Februari 

2024 sampai Mei 2024, dan penelitian ini dilakukan dengan menonton film 

“Memorabilia” dan film “We” setelah itu dilakukan dokumentasi untuk menganalisis 

tanda dari film tersebut. Pada penelitian ini tidak memiliki lokasi yang tetap (dapat 

dimana saja) karena peneliti melakukan penelitian dengan melihat dan menonton film 

“Memorabilia” dan film “We”. 
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3.8 Deskripsi Objek Penelitian 

3.8.1 Profil Film “Memorabilia” 

Gambar 3. 3 Poster Film Memorabilia 

 

Sumber: Youtube Galeri 24, 2021 

 

 Dirilis pada tahun 2021 di Chanel Youtube, “Memorabilia” adalah sebuah 

film pendek Indonesia yang dipersembahkan oleh Galeri24 dan dibintangi oleh 

Rukman Rosadi, Sheryl Drisanna, Laras Sardi, dan Ruth Marini. “Memorabilia” 

mengisahkan tentang perjuangan dan kasih sayang seorang bapak terhadap anaknya. 

Bapak yang harus bekerja sendiri untuk mencari nafkah, menyukupi kebutuhan 

ekonominya, merawat anaknya dan menyekolahkan anaknya untuk mencapai cita-
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citanya. Perjuangannya untuk mencari nafkah bekerja sebagai badut jalanan, 

berangkat pagi pulang petang hanya untuk membahagiakan anaknya.  

 Berikut adalah profil singkat film “Memorabilia” yang dipersembahkan 

Galeri24 dan kru yang terlihat diantaranya: 

Tabel 3. 2 Profil Film Memorabilia 

Judul Film Memorabilia  

Durasi  14 Menit 58 Detik 

Sutradara  Adi Victory 

Produser  Rike Otrivina 

Penulis Naskah Gilang Febriano A. 

Sinematografer  Ahmad Rezky Y. 

Penata Editing Angku Chino 

Penata Suara  Dira Nararyya 

Pemeran  Rukman Rosadi 

Sheryl Drisanna 

Laras Sardi 

Ruth Marini 

Pasca Produksi Trimhouse Post 

Tanggal Rilis 13 April 2021 

Bahasa  Indonesia  
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3.8.2 Sinopsis Film “Memorabilia” 

 Film “Memorabilia” mengisahkan tentang kisah perjuangan seorang bapak 

yang berjuang memainkan dua peran sekaligus yaitu sebagai ayah dan ibu. Annisa 

seorang gadis kecil yang tinggal dengan bapaknya yang berprofesi sebagai badut 

jalanan kerap diejek oleh teman-temannya karena pekerjaan bapaknya, para 

tetangganya pun seringkali mengatakan bahwa penyebab Nisa bertengkar dengan 

teman-temannya adalah karena tidak mendapatkan kasih sayang seorang ibu, 

dikarenakan ibu Nisa yang telah meninggal dunia sejak Nisa kecil. Meskipun hanya 

berprofesi sebagai badut jalanan, namun tinggi harapan bapak Annisa untuk membuat 

anaknya menggapai gelar sarjana dan memiliki kehidupan yang lebih baik dari 

dirinya. Apapun akan ia lakukan demi menunjang cita-cita dan kebutuhan pendidikan 

anak semata wayangnya.   

Bapak selalu berjuang sendiri dan ketika bapak harus memilih ditinggal atau 

meninggalkan, berjalan atau berhenti, berdiam diri dan patah atau tumbuh dan 

melangkah demi anaknya. Film ini memperlihatkan sebuah pengorbanan dan kasih 

sayang seorang bapak untuk memberikan pendidikan yang tinggi bagi anaknya. Agar 

anak yang dicintainya tidak hidup kesusahan selayaknya dirinya. 
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3.8.3 Profil Film We 

Gambar 3. 4 Poster Film We 

 

Sumber: Youtube Riuh Records, 2021 

 

 Dirilis pada tahun 2021 di Chanel Youtube, “We” adalah sebuah film pendek 

Indonesia yang di sutradarai oleh Aco Tenriyagelli dan dibintangi oleh Rachel 

Amanda, Teuku Rifnu Wikana, Riny Hamid, Alda PuspitaSari, Alma Mauvi, Aisyah 

Nadia, Fuad Maulana. Film ini merupakan adaptasi lagu dengan tajuk yang sama 

yaitu “We” dari Juang Manyala ft Cholil Mahmud & Gardika Gigih. Film “We” ini 

menceritakan kerinduan orangtua kepada anaknya yang merantau, dilihat dari sudut 

pandang bapaknya. Dilema kekhawatiran bapaknya yang bercampur aduk dengan 

dukungan kepada anaknya untuk merantau menempuh pendidikan digambarkan 

dengan jelas dan mendalam pada film ini. 
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 Berikut adalah profil singkat film “We” karya Aco Tenriyagelli dan kru yang 

terlibat diantaranya: 

Tabel 3. 3 Profil Film We 

Judul Film We  

Durasi 12 Menit 51 Detik 

Sutradara  Aco Tenriyagelli 

Produser Aditya Alfiqri 

Penulis Naskah Abdi Karya 

Sinematografer Rahman Saade 

Penata Editing  Khairun Naim Kesuma  

Penata Suara Rafiat Arya 

Pemeran Rachel Amanda 

Teuku Rifnu Wikana 

Riny Hamid 

Alda Puspitasari 

Alma Mauvi 

Aisyah Nadia 

Fuad Maulana 

Pasca Produksi Riuh Records 

Tanggal Rilis 5 Juli 2021 

Bahasa Indonesia  
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3.8.4 Sinopsis Film We 

 Film “We” mengisahkan tentang kerinduan orangtua kepada anaknya yang 

merantau, dilihat dari sudut pandang bapaknya yang menimbulkan tentang situasi 

rindu, cuek, canggung, dan gengsi. Seorang bapak yang terkesan tegar dan kuat, 

tetapi ia diam-diam menyimpan kesedihan dan kekhawatiran karena akan berada jauh 

dari putri yang dicintainya bernama Adin (Rachel Amanda). Adin yang lulus ke 

universitas impiannya akhirnya harus merantau ke kota demi melanjutkan 

pendidikannya. Bapak (Teuku Rifnu Wikana) dan Ibu (Riny Hamid) tampak antusias, 

tetapi bimbang karena anak tercintanya harus merantau ke kota. Namun, ia tetap 

melepas Adin diiringi dengan doa dan harapan agar kelak sukses di masa depan.  

 Dalam film “We” ini memperlihatkan bagaimana sebenarnya seorang bapak 

yang mungkin setiap harinya terlihat cuek terhadap anak-anaknya sebenarnya 

menyimpan kasih sayang yang besar dan perasaan cinta yang mendalam. Namun ia 

sungguh tidak pandai untuk menunjukkan dan mengungkapkan perasaan tersebut. 

Dalam film tersebut mewakili pesan dan perasaan bapak kepada Adin bahwa sang 

bapak harus melalui fase merindukan anak semata wayangnya untuk melihatnya 

tumbuh dewasa. Sepanjang film tidak banyak ditampilkan dialog bapak, bahkan 

diakhir cerita ketika kesedihan bapak terluapkan oleh derai air mata pun masih 

dipertahankan tanpa dialog. Namun perasaan yang dialami sang bapak tersampaikan 

dengan baik tentunya melalui lagu pengiring adegan tersebut, lagu yang 

menyampaikan kabar tentang kerinduan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Data Pesan Moral Dalam Film “Memorabilia” Karya Albertus 

Nico Wicaksono 

4.1.1.1 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “1:52” 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Pada "1:52" 

Sign 

 

Gambar 4. 1 Capture Pada Menit "1:52" 

Object Bapak dan Annisa sedang berbicara berdua. 

Interpretant  Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah pentingnya 

menerima diri sendiri dan pekerjaan orangtua dengan lapang dada. 

Terlebih lagi, menjaga semangat untuk meraih impian meski dalam 

situasi sulit, menghargai profesi orangtua dan upaya yang dilakukan 

demi kebaikan anak. 

33 
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Pada scene tersebut tergambar percakapan antara seorang anak perempuan 

dengan bapaknya. Anak tersebut, Annisa, meminta maaf kepada bapaknya karena 

merasa kesal ketika diejek sebagai anak badut. Namun, sang bapak dengan bijak 

merespon bahwa pekerjaan sebagai badut adalah halal dan merupakan usaha untuk 

membiayai pendidikan Annisa. Bapaknya mengingatkan Annisa untuk tidak malu 

dengan profesi bapaknya dan tetap semangat meraih cita-citanya, bahkan ketika 

Annisa menyatakan ingin menjadi guru. Akhirnya, percakapan itu diakhiri dengan 

senyum dan pelukan diantara keduanya. 

4.1.1.2 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “3:07”  

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Pada "3:07" 

Sign 

 

Gambar 4. 2 Capture Pada Menit "3:07" 

Object Bapak menerima makanan yang diberikan oleh oranglain dan 

membawanya pulang untuk Annisa. 

Interpretant  Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah tentang kasih 

sayang tanpa pamrih dan kepedulian yang tulus dari seorang 

orangtua terhadap anaknya. 
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Pada scene tersebut tergambar aksi seorang bapak yang penuh pengorbanan 

dan kasih sayang terhadap anaknya, Annisa. Meskipun dalam situasi yang mungkin 

sulit secara financial, bapak tetap berusaha untuk memastikan bahwa Annisa 

memiliki makanan. Dengam mengambil makanan yang diberikan oleh oranglain dan 

membawanya pulang untuk Annisa, bapak menunjukkan bahwa kebahagiaan dan 

kesejahteraan anaknya adalah prioritas utama baginya.  

4.1.1.3 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “4:08” 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Pada "4:08" 

Sign  

 

Gambar 4. 3 Capture Pada Menit "4:08" 

Object  Saat Annisa dan bapaknya sedang makan bersama. 

Interpretant  Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah pengorbanan 

dan cinta sejati orangtua terhadap anak-anaknya. Mereka rela 

mengorbankan kebahagiaannya demi kebahagiaan anak-anaknya, 

dan ini adalah salah satu bentuk cinta yang paling tulus dan mulia 

dalam kehidupan. 
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 Pada scene tersebut terlihat Annisa memberikan sepotong daging ayam yang 

ia makan kepada bapaknya, namun sang bapak menolak dan bapaknya rela hanya 

makan dengan sayur demi melihat anaknya dapat makan dengan sepotong daging 

ayam tersebut. 

4.1.1.4 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “8:15” 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Pada "8:15" 

Sign   

 

Gambar 4. 4 Capture Pada Menit "8:15" 

Object Sang bapak sedang memberikan sebuah laptop bekas yang ia 

belikan untuk Annisa. 

Interpretant  Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah kita harus bijak 

dalam bersyukur, mengingatkan kita untuk mensyukuri dan 

menghargai perjuangan orangtua kita. Perjuangan dan pengorbanan 

orangtua untuk memberikan kehidupan yang lebih baik tanpa batas 

kepada anak-anaknya patut kita hargai.  
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Pada scene tersebut bapak mengatakan kepada anaknya Annisa, bapak ingin 

kamu terbang jauh nak, sungguh besar harapan dan kasih sayang seorang bapak 

kepada anaknya. Dari scene ini kita tau bahwa orangtua pasti akan megusahakan yang 

terbaik untuk anak-anaknya, pepatah yang mengatakan bahwa kasih sayang orangtua 

itu sepanjang masa memang benar adanya. 

4.1.2 Analisis Data Pesan Moral Dalam Film “We” Karya Aco Tenriyagelli 

4.1.2.1 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “0:35” 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Pada "0:35" 

Sign   

 

Gambar 4. 5 Capture Pada Menit "0:35" 

Object  Bapak buru-buru turun dari mobilnya sehabis pulang kerja dan 

membawa laptop karena sudah ditunggu oleh Adin untuk melihat 

hasil kelulusannya. 
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Interpretant  Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah pentingnya untuk 

memberikan perhatian kepada orang yang kita cintai, bahkan di 

tengah kesibukan dan kelelahan. Dengan mengutamakan kebutuhan 

orang lain, kita memperkuat hubungan keluarga dan menunjukkan 

nilai-nilai kasih sayang dan pengorbanan yang mendalam. 

 

Pada scene tersebut terlihat Adin menunggu bapaknya pulang kerja dan 

sesampainya dirumah bapaknya bergegas turun dari mobilnya dan membawa laptop. 

Adin segera mendatangi bapaknya dan mengambil laptop tesebut karena sudah tidak 

sabar ingin melihat hasil kelulusannya untuk bisa masuk ke universitas impiannya. 

4.1.2.2 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “1:43” 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Pada "1:43" 

Sign   

 

Gambar 4. 6 Capture Pada Menit "1:43" 
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Object Bapak dan Ibu berusaha menenangkan Adin yang takut melihat 

hasil kelulusannya di universitas impiannya. 

Interpretant  Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah pentingnya 

kehadiran dan dukungan orangtua dalam membantu anak-anak 

mengatasi ketakutan dan kecemasan mereka. Dengan memberikan 

kasih sayang, perhatian, dan humor dalam situasi yang tegang, 

orangtua tidak hanya memperkuat hubungan dengan anak-anaknya 

tetapi juga membantu mereka merasa aman, didukung, dan 

diperhatikan. 

 

Pada scene tersebut terlihat bapak dan ibu Adin sedang berusaha 

menenangkan Adin yang takut melihat hasil pengumuman dengan mengelus-elus 

kepala adin dan memberi dorongan agar adin tidak merasa takut. Bapak berusaha 

mencairkan suasana dengan sesekali bergurau dan menggoda Adin agar suasana tidak 

tegang. 
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4.1.2.3 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “7:00” 

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Pada "7:00" 

Sign 

 

Gambar 4. 7 Capture Pada Menit "7:00" 

Object Bapak diam-diam memesan kue baruasa kesukaan Adin. 

Interpretant  Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah kebahagiaan 

yang sederhana, seperti memberikan perhatian khusus kepada orang 

yang kita sayangi dengan cara yang tidak terduga dapat membawa 

kebahagiaan yang luar biasa bagi mereka. Tindakan kecil seperti 

memesan kue kesukaan seseorang menunjukkan perhatian, dan 

penghargaan atas kebahagiaannya, memperkuat ikatan emosional 

antar keluarga dan menunjukkan pentingnya pengorbanan dan 

pengertian antar anggota keluarga. 

 

Pada scene tersebut saat menuju bandara Adin, Bapak dan Ibu singgah di 

sebuah rumah makan. Setelah makan, ternyata bapak diam-diam memesan kue khas 
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Makassar kesukaan Adin yaitu kue Baruasa dan memberikannya kepada Adin. Adin 

dengan senang hati langsung memakan kue itu. 

4.1.2.4 Analisis Berdasarkan Pada Gambar “8:56” 

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Pada "8:56" 

Sign 

 

Gambar 4. 8 Capture Pada Menit "8:56" 

Object Bapak yang terlihat menatap Adin dengan perasaan sedih di 

bandara. 

Interpretant  Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah sebagai orangtua, 

terkadang kita harus membiarkan anak-anak kita mengejar impian 

mereka, meskipun itu berarti merasa terpisah dan terluka. Hal 

tersebut menunjukkan pengorbanan, kasih sayang, dan dukungan 

tanpa syarat yang dimiliki seorang ayah agar anak-anaknya tumbuh 

dan berkembang menjadi individu yang mandiri dan sukses. 
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 Pada scene tersebut terlihat bapak lama memandangi punggung Adin yang 

pergi menuju ke dalam bandara dan meninggalkannya. Dengan berlinang air mata, 

bapak berusaha menahan air matanya saat Adin perlahan menghilang dari 

pandangannya. Mata bapak menggambarkan segalanya. Perasaannya berkecamuk 

seolah mengatakan bahwa ia tidak bisa membiarkan Adin pergi jauh darinya. Namun 

kenyataannya, ia harus merelakan Adin untuk mewujudkan impiannya. 

4.1.2.5 Analisis Berdasarkan Pada Gambar “10:26” 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Pada "10:26" 

Sign 

 

Gambar 4. 9 Capture Pada Menit "10:26" 

Object Bapak terlihat masih menangis dan mengingat pesan Adin di dalam 

mobil sambil memakan kue kesukaan Adin. 

Interpretant  Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah terkadang kita 

meperhatikan pesan-pesan penting dari orang-orang terdekat kita. 

Meskipun terkadang emosi atau kebiasaan buruk membawa kita, 
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kita harus belajar menghargai dan memperhatikan permintaan orang 

yang kita cintai. Hal ini menunjukkan pentingnya komunikasi yang 

jujur dan terbuka antara orangtua dan anak, serta kemampuan untuk 

belajar dan tumbuh dari pengalaman bersama. 

 

Pada scene tersebut terlihat bapak masih menangis dan sambil memakan kue 

Baruasa kesukaan Adin. Ia teringat akan pesan Adin yang dikatakannya tadi saat di 

bandara. Dibalik sosoknya yang seakan cuek dan tidak peduli, bapak ternyata sangat 

peduli dan mendengarkan apa permintaan dari anaknya. 

4.1.2.6 Analisis berdasarkan Pada Gambar “11:57 dan 12:17” 

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Pada "11:57 dan 12:17" 

Sign  

 

Gambar 4. 10 Capture Pada Menit "11:57" 
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Gambar 4. 11 Capture Pada Menit "12:17" 

Object Bapak duduk menatap layar ponsel dan menelepon Adin, ia 

tersenyum ketika mendengar suara Adin dari seberang telepon. 

Interpretant Makna yang terdapat dalam scene tersebut adalah komunikasi dan 

hubungan yang baik antar anggota keluarga sangatlah penting, 

meski terpisah oleh jarak fisiknya. Dengan menggunakan teknologi 

untuk berkomunikasi, seperti panggilan telepon atau video call, 

keluarga dapat menjaga hubungan emosional dan memberikan 

dukungan serta kasih sayang satu sama lain, bahkan ketika mereka 

terpisah secara fisik. Hal tersebut menunjukkan pentingnya 

menghargai dan merawat hubungan kekeluargaan, serta 

menunjukkan bahwa kebahagiaan dan kebersamaan dapat dirasakan 

meskipun dari jauh. 
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 Pada scene tersebut terlihat bapak duduk di teras rumah sambil menatap layar 

ponsel dan menelepon Adin. Bapak tiba-tiba menyerahkan ponselnya kepada ibu 

yang baru saja keluar dari dalam rumah membawa sepiring kue baruasa saat Adin 

sudah mengangkat teleponnya dan menyuruh ibu yang berbicara. Bapak tersenyum 

ketika mendengar suara Adin dari seberang telepon. 

4.2 Pembahasan 

 Dari film "Memorabilia" dan "We”, terdapat pesan moral yang sangat 

berharga tentang pengorbanan, kasih sayang dan perjuangan seorang orangtua demi 

masa depan anaknya. Dalam "Memorabilia”, kisah seorang bapak yang berperan 

sebagai ayah dan ibu bagi anaknya dan bertekad untuk memberikan yang terbaik 

untuk anaknya meskipun dalam kondisi yang sulit. Kita melihat bagaimana seorang 

bapak bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya meskipun 

menghadapi banyak tantangan dan keterbatasan dalam hidupnya. Bapak tetap teguh 

pada tujuannya untuk memberikan pendidikan yang layak bagi anaknya. Pesan 

moralnya adalah tentang kasih sayang yang tulus dari seorang orangtua yang rela 

berkorban demi masa depan anaknya. 

Sementara dalam film "We”, film ini menggambarkan kerinduan seorang 

bapak terhadap anaknya yang merantau dan kesulitan sang bapak dalam 

mengungkapkan perasaan kasih sayang dan cintanya secara verbal. Meskipun 

terkesan tegar dan kuat diluar, bapak tersebut sebenarnya menyimpan kerinduan yang 
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mendalam terhadap anaknya yang jauh di kota. Film ini menekankan pentingnya 

komunikasi emosional antara orangtua dan anak, serta menghargai perasaan dan 

pengorbanan yang mungkin tidak diungkapkan secara langsung. Pesan moralnya 

adalah tentang arti pentingnya mengungkapkan dan menerima kasih sayang dalam 

hubungan keluarga, komunikasi emosional antara orangtua dan anak, serta 

memahami dan menghargai perasaan dan pengorbanan yang tidak terucapkan. 

Kedua film ini mengajarkan kita untuk menghargai pengorbanan, kasih 

sayang dan komunikasi dalam hubungan orangtua dan anak. Mereka menekankan 

betapa pentingnya untuk memahami dan mendukung satu sama lain, meskipun dalam 

keadaan sulit atau terpisah oleh jarak fisik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis tiap scene-scene dalam film “Memorabilia” karya 

Albertus Nico Wicaksono dengan film “We” karya Aco Tenriyagelli yang 

menggambarkan pesan moral, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Film “Memorabilia” karya Albertus Nico Wicaksono merupakan film yang 

bergenre drama keluarga. Film ini menekankan tentang kekuatan cinta 

seorang ayah dan pengorbanannya untuk kebahagiaan dan masa depan 

anaknya. Film ini mengajarkan kita tentang menghargai dan menerima pada 

object bapak menerima makanan yang diberikan oleh oranglain dan 

membawanya pulang untuk Annisa dan pada object sang bapak sedang 

memberikan laptop bekas yang ia belikan untuk Annisa, tentang ketabahan 

pada object bapak dan Annisa sedang berbicara berdua, tentang pengorbanan 

pada object saat Annisa dan bapaknya sedang makan bersama.  

2. Disisi lain, Film “We” karya Aco Tenriyagelli juga merupakan film yang 

bergenre drama keluarga. Film ini mengandung alur cerita dan pesan yang 

sangat relevan dengan kehidupan nyata saat ini bagi sebagian besar manusia. 

Film ini mengajarkan kita tentang pentingnya hubungan keluarga pada object 
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3. bapak yang buru-buru untuk melihat hasil kelulusan Adin, tentang 

kebahagiaan pada object bapak dia-diam memesan kue baruasa kesukaan 

Adin, tentang komunikasi emosional yang jujur pada object bapak yang 

terlihat menatap Adin dengan perasaan sedih di bandara dan pada object 

bapak menelepon Adin dan tersenyum mendengar suara Adin, tentang 

keindahan hubungan antara orangtua dan anak pada object bapak terlihat 

mengingat pesan adin di dalam mobil sambil memakan kue kesukaan Adin, 

tentang memberikan dukungan pada object bapak dan ibu berusaha 

menenangkan Adin. Film ini mengingatkan kita akan kekuatan kasih sayang 

dan rindu yang mengikat hubungan keluarga, serta pentingnya 

mengungkapkan perasaan tersebut dengan cara yang jujur dan terbuka dalam 

hubungan keluarga. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mempunyai 

beberapa saran: 

1. Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya untuk selalu lebih berhati-hati dan 

melangkah lebih jauh dalam penelitian khususnya dalam analisis film. Selain 

itu, diharapkan peneliti dapat mengambil dan menerapkan nilai-nilai moral 

yang diperoleh selama melakukan penelitian. 
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2. Diharapkan bagi para pembaca, saya sangat berharap semoga hasil penelitian 

ini dapat menjadi sumber untuk menambah wawasan bagi para pembaca. Dan 

juga dapat dijadikan referensi bagi para pembaca bila ingin melakukan 

penelitian khususnya mengenai analisis film. 
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